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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the calculation of the cost of production in determining the selling
price at the Saribumi Sumedang Tofu Factory in Karawang. This study uses a quantitative descriptive
method with interview techniques, documentation, observation of Mr. lya as the manager of the Saribumi
Sumedang Tofu Factory in Karawang as a sample. The results of the study indicate that the use of the full
costing method in determining the cost of production produces a higher selling price when compared to
the method using the UKM method of determining the selling price with a difference of Rp. 17,350, this
happens because the factory still uses the UKM method does not use the full costing method so that it does
not take into account other costs resulting in the selling price being too low. The conclusion shows that
managers must pay attention to every cost required by the factory to face a market with increasingly more
competitors. This study provides implications for companies to pay attention to every cost required by the
factory from variable costs to fixed costs in calculating the cost of production so that they can determine
the selling price of the product.

Keywords: Cost of Production, Full Costing, Selling Price

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan harga pokok produksi dalam menetukan harga jual
pada Pabrik Tahu Saribumi Sumedang di Karawang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan teknik wawancara, dokumentasi, observasi kepada bapak iya sebagai pengelola Pabrik
Tahu Saribumi Sumedang di Karawang sebagai sampel. Hasil penelitian membuktikan mengenai
pemanfaatan metode full costing pada penetapan harga pokok produksi menghasilkan harga jual dengan
lebih tinggi apabila di bandingkan dengan metode menggunakan penetuan harga jual metode UKM dengan
selisih Rp. 17.350, hal ini terjadi di karenakan pabrik masih menggunakan metode UKM tidak menggunkan
metode full costing sehingga tidak memperhitungkan biaya yang lain mengakibatkan harga jual terlalu
rendah. Kesimpulan menujukkan bahwa pengelola harus memperhatikan setiap biaya yang diperlukan
pabrik untuk menghadapi pasar yang semakin banyka pesaing. Peneleitian ini memberikan implikasi bagi
perusahaan untuk memperhatikan setiap biaya yang di butuhkan oleh pabrik dari mulai biaya variable
hingga biaya tetap dalam mengghitung harga pokok produksi sehingga bisa menentukan harga jual produk.
Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Full Costing, Harga Jual

PENDAHULUAN penstabil ekonomi Indonesia karena

Menurut Undang-Undang dapat bertahan di tengah persaingan
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 dengan  perusahaan  besar  serta
mengenai UMKM Pasal 1, usaha mikro meningkatkan produktivitas melalui
merujuk pada usaha individu yang tenaga kerja yang lebih efisien. Selain itu,
dimiliki atau badan usaha yang UMKM juga mendukung usaha besar
memenuhi  sesuai dengan  kriteria dengan  memasok  bahan  baku,
tertentu dan ketentuan undang — undang komponen, dan material lain yang
yang telah ditetapkan. Berdasarkan UU dibutuhkan untuk diolah menjadi produk

tersebut, UMKM berfungsi sebagai
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atau barang dengan nilai tambah yang
lebih tinggi (Aliyah, 2022:24).

Saat menetukan harga pokok
produksi berpengaruh besar dalam
menetapkan harga jual produk juga
menetapkan nilai persediaan produk jadi
juga produk pada proses yanga kan
dicatat pada neraca. Ketelitian dalam
menentukan harga pokok produksi juga
berpengaruh terhadap penetapan harga
jual. Jika ketika penentuan harga pokok
produksi, baik dalam pencatatan maupun

penyajian  laporan  keuangan lalu
melakukan  kesalahan atau terjadi
kekeliruan, hal ini dapat merugikan

perusahaan karena berdampak pada
perhitungan laba yang diperoleh (Anwar
& Widayati, 2022:10).

Seiring dengan pesatnya
perkembangan zaman, banyak pelaku
UMKM vyang bermunculan dan
mengalami pertumbuhan yang cepat.
Namun, perkembangan UMKM di
Indonesia tidak pernah luput pada
sejumlah hambatan. Kendala-kendala
terdiri dari berbagai variasi antara
wilayah dengan wilayah lainnya bahkan
dari kota dengan kota lainnya, antara
wilayah perdesaan dan perkotaan,
diantara sektor, maupun diantara sesame
unit usaha dalam sektor dengan serupa.
Secara umum, UMKM di Indonesia
sering kali kurang mendapatkan sumber
daya untuk pasar mereka sendiri dengan
cara mencari, mengembangkan, atau
memperluas target pasar (Rahmi,
2021:08).

Ketika tahun 2023 pelaku usaha
UMKM sampai pada sekitar 66 juta,
maka dari itu peran UMKM sangatlah
banyak dalam pertumbuhan
perekonomian Indonesia, dalam
jumlahnya sampai pada 99% pada semua
unit usaha. Kontrobusi UMKM sampai
pada 61% pada Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) Indonesia, setara Rp9.580
triliun, UMKM mengambil sekitar 117

1734

juta pekerja (97%) pada keseluruhan
tenaga kerja (Harefa et al., 2022 :15).

Data UMKM 2018-2023

0% J0Mm 030 00 033

Sarriah UM
Mral

FervumBunan (v

Sumber : kadin.id/data-dan
statistik/umkm-indonesia

Permasalahan yang umumnya
dialami dari pengusaha UMKM (Usaha
Mikro,  Kecil, dan  Menengah)
bersifatikompleks, salah  satunya
merupakan kesalahan untuk menetapkan
harga secara tidak akurat. Kesalahanlini
biasanya disebabkan oleh perhitungan
harga pokok produksi secara salah.
Masalah sepertilini mampu berujung
pada kesalahan besar yang berpotensi
menyebabkan kebangkrutanlusaha
(Harefa et al., 2022:15).

Perhitungan harga pokok produksi
sangat krusial, karena kesalahan pada
perhitungan harga pokok produksi
mampu berdampak harga jual yang
ditentukan terlalu tinggi atau juga terlalu
rendah. Dari dua kondisi ini 1734 ias
merugikan perusahaan. Ketika ada
produk sejenis di pasar kemudian harga
jual terlalu tinggi maka mampu sulit
bersaing terhadap produk yang sejenis,
sementara apabila harga jual terlalu
rendah, keuntungan yang didapatkan
akan rendah. Penetapan harga secara
tepat sangat penting, karena untuk
menentukan posisi perusahaan di pasar
harus 1734 ias mempertahankan dan
meningkatkan kualitas dengan harga
yang sesuai, yang tercermin dalam
peningkatan penjualan dan keunggulan
kompetitif perusahaan (Suryani &
Putiharjo, 2023:11).

Pabrik Tahu Saribumi Sumedang
yang berlokasi di JI. Wijaya Kusuma,
Karawang Kulon, Kec. Karawang Barat
merupakan cabang dari pabrik Tahu
Saribumi yang ada di Sumedang. Pabrik
ini sudah berdiri dari tahun 1998 sekitar
sudah 26 tahun lamanya. Perusahan ini
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bukan hanya memenuhi pesanan
perorangan saja tetapi juga dalam
kebutuhan konsumsi sehari-hari, namun
dibeli dari pemilik rumah makan juga
pedagang gorengan keliling.

Kacang kedelai yang digunakan
sebagai bahan baku utama. Setiap
seharinya memproduksi 200 — 500 kg
kacang kedelai untuk produksi tahu
sehingga dalam sebulan bisa 4.000 —
8.000 kg jadi dalam satu bulan bisa
menghasilkan 3.000 — 8.000 ancak tahu.

Data biaya bahan baku yang
diperlukan dari Pabrik Tahu Sari Bumi
Sumedang Karawang per bulan mampu
disajikan pada tabel 1.1

Tabel 1. Kebutuhan Biaya Bahan
Baku Per Januari 2023

v 2 1 Produk
iang | Koo (K2 | Baegs (Rp) akd Bavva

IARCK)

Wp k&0 Rp 40557 10 |44
Total Bpers

Sumber Data : Primer Pabrik Tahu
Saribumi Sumedang

Menurut  Safitry & Muntiah
(2022:76) sebagian besar penelitian
terdahulu berfokus pada sektor tertentu
atau jenis produk tertentu. Ada
kebutuhan untuk melakukan studi kasus
di  berbagai sektor UKM untuk
memahami bagaimana metode full
costing dapat diterapkan secara efektif di
berbagai  konteks industri, seperti
makanan dan minuman, tekstil, atau
kerajinan tangan. Dengan demikian
peneliti memberikan penelitaian analisis
harga pokok produksi di salah satu
UMKM dibidang kuliner yaitu di pabrik
Tauh Saribumi Sumedang Karawang
mengidentifikasi research gap ini,
peneliti dapat merumuskan pertanyaan
penelitian baru yang relevan dan
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap pemahaman tentang penentuan
harga pokok produksi menggunakan

Sl

metode full costing dalam konteks UKM.

Tujuan Penelitian
Tujuan  dari
merupakan untuk

penelitian  ini
mengetahui,
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menganalisis, dan menjelaskan
bagaimana (1) hargalpokoklproduksi
usaha Tahu Sumedang Saribumi, (2)
penentuan harga pokok produksi dengan
memanfaatkan metode full costing pada
usaha tahu sumedang saribumi, (3)
penentuan harga pokok produksi dalam
menentukan harga jual dalam metode
UKM Tahu Sumedang Saribumi, (4)
perbandingan
perhitunganlhargalpokoklproduksi yaitu
dengan hasil selisih antara metode UKM
Tahu Saribumi Sumedang Karawang
dengan metode Full Costing.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen

Manajemen menurut Tanjung et
al., (2022 :30) menjelaskan mengenai
“management is the accomplishing of a
predetemined obejectives through the

efforts of other people” maupun
manajemen dapat dimaknai menjadi
perolehan  tujuan  dengan  sudah

ditentukan sebelumnya melalui upaya
bersama individu lainya, yang meliputi
tahapan Perencanaan, Pengorganisasian,
Pelaksanaan, serta Pengawasan.. Istilah
"manajemen” bersumber pada kata kerja
"mengelola” dengan diberi akhiran "an"
dan awalan "pi". Secara sederhana,
manajemen merupakan kegiatan dan
keahlian dalam mengatur,
mengendalikan, dan memantau berbagai
elemen yang diperlukan untuk mencapai
suatu tujuan. (Hedy Syahidah Budiarti,
2023 :408).

Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan merupakan

suatu bidang dengan  memahami
berbagai upaya secara efisien serta
efektif untuk mengelola keuangan

perusahaan, organisasi, atau individu.
Disiplin ini terdapat fungsi utama untuk
menjaga kestabilan keuangan serta
meningkatkan nilai perusahaan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti
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risiko, imbal hasil, dan likuiditas, guna
memastikan keseimbangan yang optimal
antara risiko dan pengembalian. (Dicky
Perwira Ompusunggu & Nina Irenetia,
2023  :144). Sedangkan  menurut
Novianti & Salam, (2021: 22)
Manajemen keuangan merupakan ilmu
dengan mengkaji perilaku individu
untuk mengelola keuangan mereka,
dilihat pada perspektif psikologi maupun
kebiasaan pribadi, serta bagaimana
pengambilan keputusan yang tidak
rasional memengaruhi  pengelolaan
keuangan tersebut.

Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi yaitu
keseluruhan biaya dengan langsung yang
dikeluarkan agar dapat memproduksi
barang dan jasa yang menjadi kegiatan
penting perusahaan pada sebuah periode
tertentu (Winata 2024:283). Menurut
Caronge et al., (2021:6431) Harga pokok
produksi sebagai biaya dari sumber daya
ekonomi yang ditetapkan pada satuan
uang serta telah dikeluarkan dalam
mendapatkan pendapatan. Informasi
terkait harga pokok produksi ini bisa
dimanfaatkan menjadi landasan untuk
penentuan harga jual produk, serta
menjadi acuan untuk menetapkan
kebijakan dalam pengelolaan perusahaan.

Unsur Unsur Harga Pokok Produksi
Berdasarkan penjelasan Thenu et
al., (2021:125) untuk memperhitungkan
berbagai komponen biaya dalam
produksi ialah Full costing sebagai
metode untuk menentukan harga pokok
produksi dengan memasukkan seluruh
komponen biaya produksi, dengan
mencakup biaya bahan baku, biaya
overhead pabrik, serta biaya tenaga kerja,
dengan bersifat variabel atau juga
tetap—dan ditambah dalam biaya non-
produksi meliputi biaya administrasi,
biaya pemasaran, serta biaya umum.
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KERANGKA PEMIKIRAN

Menurut (Thenu , 2021:305)
Dalam  menentukan harga pokok
produksi untuk harga jual, perusahaan
tersebut masih memanfaatkan metode
secara  sederhana  juga belum
menerapkan perhitungan sesuai standar
akuntansi  melalui mencatat biaya
produksi dengan rinci. Mengingat
keutamaan penentuan harga pokok
produksi bagi UMKM, penulis akan
melakukan penelitian pada usaha pabrik
tahu  Saribumi  Sumedang dengan
memanfaatkan metode full costing, yang
sebelumnya hanya menerapkan
perhitungan sederhana. Melalui metode
ini, perusahaan dapat mencatat biaya
produksi secara lebih detail, sehingga
dapat memperoleh informasi secara
sesuai juga benar untuk menghitung dan
menetapkan harga jual produk. Menurut
tinjauan pustaka tersebut serta penelitian
terdahulu, sehingga untuk penelitian ini
memenafaatkan kerangka pemikiran
sebagai berikut :

UKM Tahu Sumedang Saribumi ‘

Harga Pokok Produksi (HPP) ‘

v

Biaya Bahan Baku
Biaya Tenaga Kerja
Biaya Overhead Pabrik
(Sumber : Thenu, 2021)

.

Harga Pokok Produksi Menurut Full
Costing :

1t ol

1) biaya bahan baku

2) biaya tenaga kerja

3) biaya overhead pabnik
4) biaya non produksi

(Sumber : Thenu, 2021)

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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(Sumber : Thenu, 2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  memanfaatkan
pendekatan deskriptif kuantitatif melalui
fokus pada analisis data sekunder yang
diperoleh pada laporan keuangan Pabrik
Tahu Saribumi Sumedang di Karawang.
Analisis  kuantitatif  dipilih  dalam
menghitung biaya harga pokok produksi
guna menentukan harga jual. Responden
penelitian ini  merupakan pengelola
Pabrik Tahu Sari Bumi Sumedang bapak
lyas Supriya yang diinterview langsung
untuk mendapatkan informasi terkait
proses produksi juga perhitungan harga
pokok produksi. Data di kumpulkan
dengan menggunakan teknik wawancara,
dokumentasi, observasi dan mengambil
beberapa penelitian sesuai dengan
literatur secara relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Hasil Penelitian

Pabrik Tahu Saribumi Sumedang
sebagai perusahaan dengan bergerak
pada bidang kuliner. Berawal ada usaha
kecil  keluarga, kini  perusahaan
berkembang menjadi salah satu cabang
yag ada di karawang sejak tahun 1998
dan berinovasi memenuhi kebutuhan
pasar. Pabrik ini merupakan cabang
perusahaan dari pabrik tahu yang ada di
sumedang. Alamat pabrik di karawang
berada di di JI. Wijaya Kusuma,
Karawang Kulon, Kec. Karawang Barat.,
Karawang. Pabrik ini di kelola langsung
oleh bapak lya Supriya yang merupakan
keluarga dari pemilik pabrik tahu
sumedang ini. Pabrik ini hanya membuat
tahu yang siap di goreng dan langsung di
konsumsi di buat dengan kedelai impor.
Keunggulan dari tahu-tahu yang ada di
pasar ialah tekstur tahu yang lembut dan
jika di goreng permukaannya Kkrispi
tentunya dengan rasa yang berbeda lebih
enak dan gurih dan ada sedikit rasa asin,
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tidak menggunakan bahan pengawet
sehingga rasanya tentu lebih enak dan
lebih segar.

Berdasarkan hasil observasi dan
penelitian terhadap metode penentuan
harga pokok produksi yang ditetapkan
dari pabrik Tahu Saribumi Sumedang
Karawang, penulis mendapati mengenai
adanya sejumlah komponen biaya
produksi yang belum dihitung dengan
rinci pada kalukasi harga produk
produksi, sebagai biaya bahan baku serta
biaya overhead pabrik.

Dari hasil wawancara bersama
dengan pengelola pabrik Tahu Saribumi
Karawang menyatakan bahwa terkait
dengan penetapan harga. Adapun
Klasifikasi biaya pada perhitungan harga
pokok produksi pabrik Tahu Saribumi
Sumedang Karawang yaitu seperti di
bawabh ini:

1. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku merujuk pada
komponen utama yang secara langsung
dapat ditelusuri dan diidentifikasi pada
produk akhir, dalam hal ini adalah tahu.
Di pabrik Tahu Saribumi Sumedang
yang berlokasi di Karawang,
pengeluaran untuk bahan baku dari bulan
Januari hingga Juni 2024 mencerminkan
besarnya peranan bahan dasar seperti
kedelai dalam proses produksi. Selama
periode tersebut, kebutuhan bahan baku
mengalami fluktuasi, dipengaruhi oleh
perubahan harga di pasar serta faktor
eksternal misalnya nilai tukar serta
pasokan impor. Setiap kilogram kedelai
yang digunakan memiliki dampak
langsung terhadap total biaya produksi,
menjadikan pengelolaan bahan baku
sebagai aspek krusial dalam menjaga
efisiensi dan kelangsungan operasional
pabrik seperti di bawah ini :

Tabel 2. Jumlah Bahan Baku Tahu
Saribumi Sumedang
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\n: Baban Bakw |

Kedela:

Bulan | Kg
Januan 4716 kg

Jumlah’Kg
Rp 40.557.600
|1 kg = RpS 600) | | |
= ! | Februan | 10032ky | RpB62
3 ! | Maret | 10352 kg | Rp 89.027.200
|4 | _.\pnl |10 20 kg | Rp %t x::,;“,
L3 ! Mei | 9.892 kg | Rp 85 "X X
|6 .l|n .u —l Rp 86120 400
Total 55,086 kg

Sumber: Pelaku UMKM Tahu Saribumi
Sumedang Karawang, 2024

Berdasarkan Tabel 4.1 mampu
diketahui mengenai biaya bahan baku
pabrik Tahu Saribumi Sumedang di
Karawang pada Bulan Jabuari 2024 —
Juni 2024 sebesar Rp. 398.283.600 pada
bahan baku kedelai.

75.200

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja langsung sebagai
karyawan dengan berperan aktif pada
proses produksi, di mana mereka secara
langsung mengolah bahan baku ke dalam
produk jadi yang siap dipasarkan. Di unit
produksi Tahu Saribumi Sumedang yang
berlokasi di Karawang, terdapat lima
orang tenaga kerja yang secara konsisten

menjalankan kegiatan operasional harian.
Selama periode Januari hingga Juni 2024,

biaya yang  dikeluarkan  dalam
membiayai tenaga Kkerja langsung
mencerminkan  kontribusi  signifikan

mereka terhadap kelancaran dan kualitas
hasil ~ produksi.  Pengeluaran  ini
mencakup upah, tunjangan, serta

kompensasi lain yang terkait langsung
dengan pelaksanaan tugas di lini produk
seperti di bawah ini :

Tabel 3. Jumlah Tenaga Kerja
Langsung Tahu Saribumi Sumedang

Perbinlan

Per giling | Bwtan | Per Kg Kodedai Tumlsh I

Sumber: Pelaku UMKM Tahu Sarlbuml
Sumedang Karawang, 2024
Berdasarkan Tabel 3 mampu
diketahui mengenai upah tenaga kerja
langsung  Pabrik  tahu  saribumi
sumedang yang ada di karawang di

| Rp 398.283.600 |
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hitung Dberdasarkan hasil pergiling
kacang kedelai yang dimana setiap 6 kg
kedelai menghasilkan 1 giling kemudian
di hargai dengan Rp. 15.000 pergiling.
Total keseluruhan yang harus di
keluarkan ialah sebesar Rp. 139.070.000.

3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead menjadi semua
pengeluaran yang muncul selama proses
produksi namun tidak mencakup pada
kategori bahan baku langsung maupun
tenaga kerja langsung. Biaya tersebut
mencakup berbagai komponen
pendukung diantaranya biaya listrik, air,
pemeliharaan peralatan, penyusutan aset
tetap, hingga perlengkapan produksi
yang digunakan secara tidak langsung.
Di Pabrik Tahu Saribumi Sumedang
yang  beroperasi di  Karawang,
pengeluaran overhead dari bulan Januari
hingga Juni 2024 mencerminkan
kebutuhan akan infrastruktur dan
fasilitas pendukung agar proses produksi
berjalan secara optimal dan
berkesinambungan. Keberadaan biaya
overhead ini menjadi komponen penting
dalam perhitungan total biaya produksi,
karena berperan dalam menjaga efisiensi,
kelancaran, dan mutu hasil akhir dari
setiap tahapan produksi tahu yang
dilakukan seperti di bawah ini:

Tabel 4. Biaya Overhead Pabrik

Variabel Tahu Saribumi Sumedang

Retevangan | Rimnclan | Perbard Perbalan L Perobalan |
Listnk | | u"; 150 ".-' 4. 450010 | t!p 27 000 00
Solar | Rp 7000 Tiker | Rp 42000 e 600 | :-p N N

:"I‘ 'S (00 Rp 825 0K p 24 750 (00 | vlv SO0.(x |
Total | Rp. 183 mu)u |

Sumber: Pelaku UMKM Tahu Saribumi
Sumedang Karawang, 2024
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa biaya listrik per 6 bulan sejumlah
Rp. 27.000.000, biaya solar sejumlah Rp.
7.560.000, biaya gas Rp. 148.500.000.
Sehingga untuk total Biaya Overhead
Variabel sejumlah Rp. 183.060.000.
Tabel 4. Biaya Depresiasi alat
produksi Tahu Saribumi Sumedang



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(4):1733-1746

Hargs Por | Jembsh Biaya
it (A Uit

L,

g i /.[- A0 000 (xx | “'* 40 000 X0

w | Rp 150000 | || R

Haega Usia

Peroleban LARTET Degresiast

Sumber: Pelaku UMKM Tahu Saribumi
Sumedang Karawang, 2024

Oleh karena itu, perhitungan biaya
depresiasi bulanan untuk setiap jenis alat
produksi yang dimanfaatkan oleh
perusahaan mampu dilakukan dengan
memanfaatkan rumus tertentu:
Biaya depresiasi per bulan =

Biaya depresiasi pertahun

Tetg Dewtn Ry 102.000

12 bulan

Tabel 5. Biaya Penyusutan Tahu
Saribumi Sumedang

| Pemvusatan Per Tabun (A} | Penvasutan Per Baban (V12)

Mesn Gihisg Rp { Rp. 113353,1
ngan Tabu Rp 4 Rp 3472221
Cetakan Taku | Rp 18000 | _Rp 111355y
Ember | R 4,000 | Rp 333,33
Toag Drum Rp. 23.000 Rp. 251553
TOTAL Ry, 22086667 Rp. 184.0555

Sumber: Pelaku UMKM Tahu Saribumi
Sumedang Karawang, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan
Tabel 4.5 mampu diketahui total biaya
depresiasi  per bulan  merupakan
sejumlah Rp. 98.777,73. Dimana mampu
diperoleh mengenai biaya depresiasi
tertinggi  yaitu mesin giling Rp.
133.333,33 sedangkan biaya depresiasi

terendah vyaitu ember Rp. 333,33

perbulannya.

Pembahasan

1. Perhitungan Harga Pokok
Poduksi Metode UKM Tahu

Sumedang Saribumi Pada Bulan
Januari 2024 — Juni 2024

Tabel 6. Harga Pokok Poduksi Tahu
Sumedang Saribumi

Pada Bulan Januari 2024 — Juni 2024

No. Keterangas Biaya Per 6 hulan

L. Bahan Baku
Kedela Rp 3598283600

| 2. Baya Tenaga Kerja Langsung
a Upsh Pegawa: | Rp 139,070,000
| 3, Baya Listrik . Ry 27000 000
4. Blaya Solar Rp 1,560,000
| 5. Biayn Gas | Rp 143,500,000
| Tetal Blays _kp T20.413.600
| Jumlah Produksi/Papan 36.000 Papan
| Hiaya Produksi (Papan) _Rp 20011

1739

Sumber: Pelaku UMKM Tahu Saribumi
Sumedang Karawang, 2024
Berdasarkan Tabel 6 mampu
diketahui  mengenai  Total Biaya
Produksi Per 6 bulan sejumlah Rp.
806.969.600, sedangkan biaya produksi
per papan Rp. 20.011.
a. Harga Pokok Produksi Per papan
= Rp. 720,413,600 = Rp. 20,011

36. 000

b. Perhitungan Mark Up
Harga jual - HPP Perpapan

HPP Perpapan

=Rp. 39.000 - Rp. 20.011 =94%

Rp. 20.011

2. Perhitungan Harga Pokok Poduksi
Menurut Full Costing Tahu
Sumedang Saribumi Pada Bulan
Januari 2024 — Juni 2024

Tabel 7. Perhitungan Harga Pokok
Poduksi Menurut Full Costing Tahu
Sumedang Saribumi
Pada Bulan Januari 2024 — Juni 2024

[ Biays Produbst | Ketcramgan | Boga Fer 4 buies
1 Hshan Baka = N P
a Reaelal | ®p 398258 em
3 Miaya Tenags Kerjs Langiung
| Vgl Pregrani Rp 110670 (00
{3 Blays Overbemd Pabaih Varksbie
pink Ry 27 000 000
Rp .550.000

Rp LA 300 (00

R 506 % 608
Overhond Palib Tetap
Pametibarass dus hayn Peracatn
a1 poadibai

h Diays Peayiweien R 99260640
Tatal Nlava Rp. 692 666 4
Tatal Bhaye Prodakst Rp. 1345015 566 4
26000 Papian

)
Jumdeh | nil Predekat (Papas)
Tlargs Podok Prodoks per bubes (papen)

Np. A7 de)

Sumber: Pelaku UMKM Tahu Saribumi
Sumedang Karawang, 2024

Dari hasil perhitungan table7
mampu diketahui total biaya produksi
menurut  perhitungn  full  costing

sejumlah Rp. 1.345.015.866,4. Dengan
jumlah unit produksi tahu per papan
36.000 per 6 bulan menghasilkan harga
pokok produksi per bulan (papan) Rp.
37.361.

Untuk perhitungan harga produk
produksi memanfaatkan metode full
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costing, terdapat berbagai biaya yang
tidak dimasukkan dari perusahaan, akan
tetapi dipertimbangkan dari peneliti
dalam analisisnya. Berbagai biaya
tersebut mencakup biaya pemeliharaan
juga perawatan alat produksi, maupun
biaya depresiasi dengan berhubungan
terhadap peralatan yang dimanfaatkan
untuk proses produksi. Informasi
mengenai biaya ini diperoleh oleh
peneliti dengan wawancara langsung
bersama pihak perusahaan serta data
yang tersedia, sehingga memungkinkan
peneliti untuk menghitung total biaya
produksi secara lebih komprehensif.
Dengan  memasukkan  komponen-
komponen biaya ini, peneliti dapat
memberikan gambaran secara lebih
akurat dan lengkap terkait beban biaya
yang sebenarnya dikeluarkan dari
perusahaan dalam menghasilkan produk.

3. Harga Pokok Produksi Tahu
metode UKM pabrik Tahu
Saribumi Sumedang dan Metode
Full Costing

Hasil perhitungan yang diperoleh
melalui  kedua  metode tersebut
menunjukkan perbedaan yang cukup
signifikan. Perbedaan ini disebabkan
oleh cara masing-masing metode untuk
menghitung total biaya produksi. Pada
metode UKM yang diterapkan di Pabrik

Tahu Saribumi Sumedang Karawang,

perhitungan biaya pokok produksi hanya

mencakup biaya bahan baku, biaya
overhead pabrik, serta biaya tenaga kerja
langsung. Sementara itu, metode Full

Costing menghitung biaya dengan lebih

komprehensif, termasuk biaya tenaga

kerja langsung, biaya bahan baku, serta
biaya overhead pabrik baik dengan sifat
variabel atau juga tetap. Dengan
memasukkan komponen biaya tetap
misalnya pemeliharaan serta penyusutan
alat produksi, metode Full Costing
menunjukkan deskrispsi dengan lebih
detail tentang total biaya yang
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dikeluarkan pada proses produksi.
Perbandingan antara kedua metode ini,
yang tercantum dalam tabel,
menunjukkan perbedaan yang jelas
dalam penentuan harga pokok produksi
di Pabrik Tahu Saribumi Sumedang
Karawang dalam tabel di bawah ini :

Tabel 8. Perbandingan Harga Pokok

Produksi
Jenis Metode | Harga Pokok Produksi |
Metode Full Costing | Rp. 37.361
Metode UUKM Tahu Sanbumi
| Sumedang Rp. 20.011
Selisih Rp. 17.350

Sumber: Pelaku UMKM Tahu Saribumi
Sumedang Karawang, 2024

Tabel 4.8 menjelaskan biaya harga
pokok produksi dengan memanfaatkan
metode full costing menghasilkan angka
secara lebih tinggi, yakni Rp37.361 per
papan tahu, dibandingkan dengan
metode UKM yang menghasilkan angka
lebih rendah, yaitu Rp20.011. Perbedaan
ini sebesar Rpl17.350 menunjukkan
adanya perbedaan mendasar dalam cara
perhitungan antara kedua metode
tersebut. Metode UKM di Pabrik Tahu
Saribumi Sumedang hanya mencakup
biaya bahan baku, biaya overhead pabrik,
serta biaya tenaga kerja langsung.
Sebaliknya, metode full costing tidak
sekedar mencakup elemen-elemen biaya
tersebut, tetapi juga memasukkan biaya
overhead tetap, misalnya biaya
pemeliharaan serta penyusutan alat
produksi. Karena itu, harga pokok
produksi yang dihasilkan melaluii
metode full costing cenderung lebih
besar, karena  mempertimbangkan
keseluruhan biaya terkait dengan
operasional pabrik, baik dengan sfiat
variabel atau juga tetap. Perbedaan ini
pada akhirnya mempengaruhi besaran
biaya produksi yang dihitung, yang pada
metode full costing lebih komprehensif
dan mencerminkan biaya sesungguhnya
dari proses produksi secara lebih detail.
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4. Perbedaan Keuntungan
Berdasarkan Metode UKM Tahu
Saribumi Sumedang Karawang
dan Metode Full Costing

Tabel 9. Perbandingan Keuntungan

Harga Pokok Produksi

Mewde UKM Talin Sardur
Metode Full Costlie  Surosdang Karswang
[ Rp 39000 Ry, 19.000
Rp 37.361 | Ry 20011

Harga Jual

Kot gan (Harga Jual - |
HIT| Rp 1.619 Rp. 18989

Preseotass Keurmangm | 42

umber: Pelaku UMKM Tahu Saribumi
Sumedang Karawang, 2024

Dari hasil perhitungan di atas
dapat dilihat perbendaan keuntungan
yang diperoleh. Keuntungan yang di
dapat dengan metode UKM Pabrik Tahu
Saribumi  Sumedang Karawang lebih
menonjol dibandingkan dengan metode
Full Costing merupakan sejumlah Rp.
1.639 serta keuntungan berdasarkan
metode UKM Pabrik Tahu Saribumi
Sumedang Karang Rp. 18.989.
Sedangkan tingkat keuntungan UKM
Tahu Saribumi Sumedang di Karawang
jika dilihat dari metode full costing
adalah 4,2 % dan metode UKM Tahu
Saribumi  Sumedang di Karawang
sebesar 48,69%. Terdapat perbedaan
44,49% dari tingkat keuntungan yang di
dapat dilihat dari dua metode yang di
tentukan.

PENUTUP
Kesimpulan

Menurut  hasil analisis pada
laporan ini maka dapat di tarik

ksimpulan sebagai berikut :

1. Perhitungan harga pokok produksi di
Pabrik Tahu Saribumi Sumedang
dengan bertempat di Karawang
mencakup tiga komponen utama
biaya yang diperhitungkan secara
terperinci. Pertama, total biaya bahan
baku berupa kedelai mencapai
Rp398.283.600, yang mencerminkan
volume penggunaan bahan dasar
utama dalam proses produksi selama
periode tertentu. Selanjutnya, untuk
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komponen biaya tenaga kerja
langsung, jumlah yang dikeluarkan
sejumlah  Rp139.070.000, dalam

dasar perhitungan berasal dari upah
setiap proses penggilingan kedelai
yang ditetapkan sebesar Rp15.000 per
giling. Terakhir, biaya overhead
pabrik yang meliputi berbagai
pengeluaran tidak langsung
diantaranya listrik, air, pemeliharaan,
dan penyusutan, tercatat sebesar
Rp183.060.000. Ketiga elemen biaya
ini membentuk struktur dasar untuk
menghitung total harga pokok
produksi secara menyeluruh di
perusahaan tersebut.

. Penetapan harga pokok produksi

dengan memanfaatkan metode full
costing pada usaha Tahu Saribumi
Sumedang di Karawang melibatkan
perhitungan ~ komprehensif  atas
berbagai komponen biaya dengan
berhubungan terhadap proses
produksi. Dalam hal ini, total biaya
bahan baku kedelai yang digunakan
mencapai Rp398.283.600, sementara
biaya tenaga kerja langsung tercatat
sebesar Rp139.070.000. Selain itu,

biaya overhead pabrik dengan
tersusun  atas  biaya  variabel
mencakup Rp183.060.000,

sedangkan biaya overhead pabrik
tetap dihitung sejumlah Rp692.666,4.
Semua biaya ini  kemudian
dijumlahkan dan dibagi dengan
jumlah produk yang dihasilkan, yaitu
sebanyak 36.000 papan tahu. Hasil
dari perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa harga pokok
produksi per papan tahu merupakan
sejumlah Rp3.736. Perhitungan ini
menunjukkan deskripsi secara lebih
detail juga jelas terkait biaya yang
dikeluarkan oleh pabrik dalam
memproduksi  tahu, yang pada
akhirnya membantu dalam penentuan
harga jual secara lebih tepat juga
berbasis pada total biaya produksi.
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3. Penentuan harga pokok produksi

untuk menetapkan harga jual dengan
memanfaatkan metode UKM di
Pabrik Tahu Saribumi Sumedang,
Karawang, dilakukan dengan
menghitung secara rinci berbagai
komponen biaya yang terlibat dalam
proses produksi. Dalam hal ini, total
biaya bahan baku kedelai yang
digunakan tercatat sebesar
Rp398.283.600, sementara biaya
tenaga kerja langsung mencapai
Rp139.070.000. Selain itu, biaya
overhead pabrik vyang bersifat
variabel, seperti biaya operasional
dan pemeliharaan, dihitung sebesar
Rp183.060.000. Semua biaya tersebut
selanjutnya dijumlahkan dan dibagi
dengan jumlah hasil produksi yang
mencapai 36.000 papan tahu. Dari
perhitungan ini, didapatkan harga
pokok produksi per papan tahu
sebesar Rp20.011. Pendekatan ini
memberikan perusahaan gambaran
yang lebih sederhana namun efektif
dalam menentukan harga jual,
meskipun dengan keterbatasan dalam
merinci seluruh elemen biaya secara
lebih  mendalam  dibandingkan
dengan  metode yang lebih
komprehensif seperti full costing.

. Perbandingan antara perhitungan
harga pokok produksi menggunakan
metode UKM dengan metode Full
Costing di Pabrik Tahu Saribumi
Sumedang Karawang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan dalam
hasil perhitungannya. Melalui metode
Full Costing, harga pokok produksi
yang dihitung lebih tinggi, merupakan
sejumlah Rp37.361 per papan tahu.
Sementara itu, perhitungan
memanfaatkan metode UKM
menghasilkan angka dengan lebih
rendah, yaitu Rp20.011 per papan.
Perbedaan ini mencerminkan
karakteristik kedua metode dalam
mengalokasikan biaya, dengan Full
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Costing yang lebih komprehensif
dalam mencatat keseluruhan
komponen biaya, termasuk biaya
tetap serta variabel yang lebih rinci.
Selisih antara kedua metode tersebut
mencapai Rpl17.350, yang menjadi
indikator penting dalam menentukan
pilihan metode perhitungan biaya
yang paling sesuai dengan strategi
dan kebutuhan perusahaan.

Implikasi

Berdasarkan  kesimpulan yang
telah diperoleh, berikut beberapa saran
yang dapat diterapkan oleh pabrik Tahu

Saribumi Sumedang di Karawang dalam

menentukan harga jual:

1. Informasi mengenai biaya yang
muncul di lingkungan operasional
Pabrik Tahu Saribumi Sumedang
memegang peranan krusial dalam
mendukung  jalannya  kegiatan
perusahaan  secara  keseluruhan.
Mengacu pada hasil penelitian yang
dilakukan olen Rezi & Soma
(2023:49), ditekankan bahwa data
keuangan dan biaya yang dihasilkan
harus disajikan secara cermat dan
akurat, mencerminkan kondisi aktual
di lapangan. Tingkat ketepatan
informasi ini berkaitan erat dengan
efektivitas manajemen dalam
merumuskan  berbagai  kebijakan
strategis. Salah satu implementasi
pentingnya adalah dalam proses
penentuan harga pokok produksi
maupun harga jual produk, yang
sebagai dasar ketika menghadapi
kompetisi pasar yang semakin
dinamis dan menantang. Dengan
demikian, kualitas informasi biaya
yang andal akan menjadi fondasi
penting bagi pengambilan keputusan
yang tepat dan berdaya saing.

2. Disarankan agar perusahaan mulai
menerapkan perhitungan harga pokok
produksi  yang sesuai  sebagai
landasan ketika menetapkan harga
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jual, mengingat bahwa Pabrik Tahu
Saribumi Sumedang di Karawang
hingga saat ini belum mengadopsi
metode full costing dalam sistem
pencatatan biayanya. Berdasarkan
temuan dari penelitian Thenu &
Manosoh (2024:16), dalam konteks
usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), penerapan metode full
costing  dinilai  lebih  efektif
dibandingkan pendekatan
perhitungan sederhana yang selama
ini digunakan. Penelitian ini akan
difokuskan pada Tahu Saribumi
Sumedang  untuk  mengevaluasi
dampak dari penggunaan metode
tersebut. Dengan  memanfaatkan
metode full costing, perusahaan
mampu mencatat seluruh komponen
biaya produksi secara rinci dan
menyeluruh, sehingga menghasilkan
informasi biaya secara lebih akurat
juga mampu mendukung
pengambilan keputusan dengan lebih
tepat untuk menentukan harga jual
secara kompetitif juga berkelanjutan.
. Penggunaan  metode tradisional
dalam perhitungan harga pokok
produksi pada Pabrik Tahu Saribumi
Sumedang di Karawang sebaiknya
mulai ditinggalkan, karena dinilai
kurang memadai dalam menghadapi
tantangan bisnis saat ini. Menurut
pendapat  Pitahloka  (2022:35),
pendekatan yang lazim dimanfaatkan
dari pelaku usaha kecil dan menengah
(UKM), dengan hanya berfokus pada

metode konvensional serta
menyajikan informasi biaya Yyang
terbatas, cenderung tidak mampu

memberikan gambaran menyeluruh
mengenai struktur biaya produksi.
Keterbatasan informasi ini berpotensi
menghambat  perusahaan  dalam
menciptakan strategi yang unggul dan
adaptif di tengah persaingan pasar
dengan semakin ketat. Maka dari itu,
dibutuhkan sistem perhitungan biaya
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yang lebih akurat dan komprehensif
untuk mendorong pencapaian
efisiensi serta keunggulan kompetitif
secara berkelanjutan.

. Hasil analisis menunjukkan adanya

perbedaan signifikan antara harga
pokok produksi yang dihitung
memanfaatkan metode konvensional
ala UMKM serta pendekatan full
costing. Perbedaan ini menandakan
bahwa Pabrik Tahu  Saribumi
Sumedang  perlu  mengevaluasi
kembali metode mana yang paling
memberikan keuntungan optimal bagi
perusahaan dalam menetapkan harga
jual produknya. Sejalan dengan
temuan Anggara & Obby (2023:12),
penerapan strategi full costing untuk
mengjitung biaya produksi
memperoleh angka dengan cenderung
lebih besar daripada untuk teknik
perhitungan sederhana yang
umumnya dimanfaatkan dari pelaku
UMKM. Namun demikian, metode
full costing justru menunjukkan
gambaran biaya dengan lebih realistis
juga menyeluruh. Oleh karena itu,
pendekatan ini layak dijadikan
standar acuan dalam penetapan harga
jual, karena mampu mencerminkan
seluruh elemen biaya yang terlibat
selama proses produksi secara
transparan dan akurat.
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